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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Parameter proses sectional warping 

 

Sumber: Departemen Persiapan PT Behaestex Pekalongan, 2022  
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Lampiran 2 Laporan harian proses sectional warping 

 

Sumber: Departemen Persiapan PT Behaestex Pekalongan, 2022 
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Lampiran 3 Laporan putus lusi warping 

 

Sumber: Departemen Persiapan PT Behaestex Pekalongan, 2022  
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Lampiran 4 Pengisian formulir yang salah 

 

Sumber: Departemen Persiapan PT Behaestex Pekalongan, 2022 
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Lampiran 5 Pengisian formulir yang salah 

 

Sumber: Departemen Persiapan PT Behaestex Pekalongan, 2022 
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Lampiran 6 Gambar mesin Okui Iron Works AG800 
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Lampiran 7 Bukti dokumentasi penelitian 

Sebelum Standardisasi Setelah Standardisasi 
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Lampiran 8 Notulensi pertanyaan 

Nama Informan :  1. Sulistyo Adi Nugroho, A.Ma. 

2. Ardiyanto, A.Ma. 

Jabatan :  1. KSS Persiapan Shift 

2. KSS Persiapan Non Shift 

Nomor Telepon :  1. 089671201815 

2. 082184179212 

 

Daftar Pertanyaan Daftar Jawaban 

Mengapa putus benang 
yang terjadi tergolong 
tinggi bahkan rata-rata 
diatas standar? 

Karena terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
putus benang. 

Apa penyebab utama 
tingginya putus benang 
proses warping PT 
Behaestex Pekalongan? 

Penyebab utama putus benang di warping PT 
Behaestex Pekalongan masih dicari, kemungkinan 
karena kekuatan dari benangnya sendiri atau karena 
tension benang yang terlalu tinggi. 

Apakah sudah terdapat 
SOP dan intruksi kerja 
dalam pembuatan beam 
di proses warping? 

SOP dan intruksi kerja sudah ada. 

Apakah SOP tersebut 
sudah diterapkan pada 
level pelaksana? 

SOP sudah diterapkan di lapangan, tetapi ada 
beberapa oknum yang terkadang menyimpang dari 
SOP yang diterapkan. 

Berapa standar tension 
benang di PT Behaestex 
Pekalongan? 

Standar tension di PT Behaestex Pekalongan untuk 
mesin Okui Iron Works AG800 adalah 12 cN. 

Mengapa terjadi 
perbedaan tension 
benang antara 
parameter dan di 
lapangan? 

Karena tension benang yang digunakan di lapangan 
sudah disesuaikan dengan kondisi mesinnya. 

Apakah sudah pernah 
dilakukan standardisasi 
terhadap tension 
benang? 

Standardisasi belum pernah di lakukan. 

Mengapa pengukuran 
tension benang 
dilakukan sebelum 
sensor? 

Karena sensor benang mendeteksi benang kendor, 
apabila benang sudah melewati sensor, otomatis 
benang tersebut sudah tegang atau bahkan 
tegangannya terlalu tinggi. 

Standar putus benang 
yang digunakan PT 
Behaestex Pekalongan? 

Standar putus benang yang digunakan PT Behaestex 
Pekalongan adalah 10 per 10 juta meter. 

Bagaimana 
perhitungannya? 𝑌𝑎𝑟𝑛 𝐵𝑟𝑎𝑘𝑒𝑎𝑔𝑒 =  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑢𝑡𝑢𝑠 × 10 𝑗𝑢𝑡𝑎 × 0,914

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑒𝑙𝑎𝑖
 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

 


